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ABSTRAK 

Skripsi dengan Judul “Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) 

terhadap Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi dan Hasil Belajar pada 

Materi Hidrolisis Garam di SMAN 1 Durenan” ini ditulis oleh Indah Trisna 

Sari, NIM. 12212173029, pembimbing Ali Amirul Mu’minin, M.Pd. 

 

Kata Kunci: Problem Based Learning (PBL), Kemampuan Berpikir Tingkat 

Tinggi, Hasil Belajar 

 

Adanya pembelajaran yang berpusat pada pendidik membuat peserta didik 

kurang memahami makna belajar. Oleh karena itu, perlu adanya suatu model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dan 

hasil belajar peserta didik. Model PBL digunakan dalam proses pembelajaran 

karena dapat melatih konsep berpikir tingkat tinggi dengan cara menyajikan 

permasalahan yang kontekstual dengan kehidupan sehari-hari, sehingga 

menghasilkan pemahaman materi secara mendalam dan peserta didik menemukan 

konsep dari permasalahan tersebut. 

Tujuan dalam penelitian ini adalah 1) untuk mengetahui pengaruh model 

PBL terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi pada materi hidrolisis garam; 2) 

untuk mengetahui pengaruh model PBL terhadap hasil belajar pada materi 

hidrolisis garam; dan 3) untuk mengetahui hubungan antara model PBL terhadap 

kemampuan berpikir tingkat tinggi dan hasil belajar pada materi hidrolisis garam 

di SMAN 1 Durenan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

quasi eksperimen yaitu nonequivalent control group design. Populasi dalam 

penelitian ini adalah peserta didik kelas XI IPA yang berjumlah 204. Sampel 

dalam penelitian ini adalah kelas XI IPA 4 (kelas eksperimen) dan kelas XI IPA 5 

(kelas kontrol). Sampel diperoleh melalui teknik probability sampling jenis simple 

random sampling. Metode tes untuk memperoleh data kemampuan berpikir 

tingkat tinggi dan hasil belajar. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

analisis data statistik non parametris dengan menggunakan uji Mann-Whitney dan 

uji spearman. 

Hasil analisis data penelitian menunjukkan bahwa: 1) ada pengaruh model 

PBL terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik pada materi 

hidrolisis garam yang dibuktikan dengan rata-rata posttest kelas XI IPA 4 lebih 

besar daripada kelas XI IPA 5, yaitu 63,88   42,87; peringkat rata-rata N-Gain 

kelompok eksperimen lebih besar daripada kelompok kontrol, yaitu 41,68   

21,35; dan nilai Asymp.Sig.(2-tailed) kelompok eksperimen yaitu 0,000   0,05. 2) 

ada pengaruh model PBL terhadap hasil belajar pada materi hidrolisis garam 

dengan nilai rata-rata posttest kelas XI IPA 4 lebih tinggi daripada kelas XI IPA 5, 

yaitu 84,7   64,6; peringkat rata-rata N-Gain kelompok eksperimen lebih besar 

daripada peringkat rata-rata kelompok kontrol, yaitu 38,48    24,87; dan nilai 

Asymp.Sig.(2-tailed) hasil belajar kelompok eksperimen yaitu 0,002   0,05. 3) 

model PBL juga berhubungan dengan kemampuan berpikir tingkat tinggi dan 

hasil belajar dengan hasil uji spearman skor N-Gain kelompok eksperimen sebesar 
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Sig.(2-tailed) 0,00   0,05, sedangkan kelompok kontrol dengan nilai Sig.(2-

tailed) sebesar 0,729   0,05; besarnya correlation coefficient (koefisien korelasi) 

kelompok eksperimen lebih besar daripada kelompok kontrol, yaitu 0,740   
0,066. Nilai ini menandakan hubungan yang tinggi antara model PBL terhadap 

kemampuan berpikir tingkat tinggi dan hasil belajar pada materi hidrolisis garam; 

hasil uji spearman posttest kelompok eksperimen lebih kecil daripada kelompok 

kontrol sebesar Sig.(2-tailed) 0,00   0,712 dengan nilai correlation coefficient 
(koefisien korelasi) kelompok eksperimen lebih besar daripada kelompok kontrol, 

yaitu 0,756   0,070. Nilai tersebut menandakan hubungan yang tinggi antara 

model PBL terhadap soal posttest kemampuan berpikir tingkat tinggi dan hasil 

belajar peserta didik pada materi hidrolisis garam. 
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ABSTRACT 

Thesis entitled "The Effect of Model Problem Based Learning (PBL) on 

Higher Order Thinking Skills and Learning Outcomes on Salt Hydrolysis 

Material at SMAN 1 Durenan" was written by Indah Trisna Sari, NIM. 

12212173029, supervisor by Ali Amirul Mu'minin, M.Pd. 

Keywords: Problem Based Learning (PBL), Higher Order Thinking Skills 

(HOTS), Learning Outcomes 

The existence of teacher centered learning makes students less understand 

the meaning of learning. Therefore, there is a need for a learning model that can 

improve higher order thinking skills and student learning outcomes. The PBL 

model is used in the learning process because it can train higher order thinking 

skills concepts by presenting contextual problems with everyday life, resulting in-

depth understanding of the material and students discovering concepts from these 

problems. 

The objectives of this study are 1) to determine the effect of the PBL 

model on higher order thinking skills on salt hydrolysis material; 2) to determine 

the effect of the PBL model on learning outcomes on the salt hydrolysis material; 

and 3) to determine the relationship between the PBL model on higher order 

thinking skills and learning outcomes on salt hydrolysis material at SMAN 1 

Durenan. 

This research uses a quantitative approach with a quasi-experimental type 

of research design, non- equivalent control group design. The population in this 

study were 204 class XI IPA students. The samples in this study were class XI 

IPA 4 (experimental class) and class XI IPA 5 (control class). Samples were 

obtained through the probability sampling technique type simple random 

sampling. The test method is to obtain data on higher order thinking skills and 

learning outcomes. The data analysis technique used is non-parametric statistical 

data analysis using the Mann-Whitney test and the Spearman test. 

The results of research data analysis show that: 1) there is an effect of the 

PBL model on students' higher order thinking skills on the salt hydrolysis material 

as evidenced by the average of posttest class XI IPA 4 being greater than class XI 

IPA 5, which is 63.88   42.87; the average N-Gain rating of the experimental 

group is greater than the control group, which is 41.68   21.35; and the value of 

Asymp.Sig.(2-tailed) in the experimental group is 0.000   0.05. 2) there is an 

effect of the PBL model on learning outcomes in salt hydrolysis material with the 

average value of posttest class XI IPA 4 being higher than class XI IPA 5, which 

is 84.7   64.6; the average N-Gain rating of the experimental group is greater 

than the average rating of the control group, which is 38.48   24.87; and the 

value of Asymp.Sig.(2-tailed) the experimental class learning outcomes are 0.002 

  0.05. 3) the PBL model is also related to higher order thinking skills and 
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learning outcomes with the results of the Spearman test score N-Gain the 

experimental group's of Sig. (2-tailed) 0.00   0.05, while the control group with a 

value of Sig. (2-tailed). ) of 0.729   0.05; the correlation coefficient of the 

experimental class is greater than that of the control class, which is 0.740   0.066. 
This value indicates a high relationship between the PBL model on higher order 

thinking skills and learning outcomes on the salt hydrolysis material; The results 

of the Spearman test in posttest the experimental group are smaller than the 

control group, the value of Sig. (2-tailed) is 0.00   0.712 with the value of 
correlation coefficient the experimental class is greater than that of the control 

class, which is 0.756   0.070. This value indicates a high relationship between the 

PBL model on the questions of posttest higher order thinking skills and student 

learning outcomes on the salt hydrolysis material.  
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 اىَيخص

ػيى قذسح اىزفنٍش اىؼيٍب ّٗزبئج اىزؼيٌ ػيى   اىزؼيٌ اىقبئٌ ػيى حو اىَشنلادرأثٍش َّ٘رج أطشٗحخ ثؼْ٘اُ "

آ رشٌسْب سبسي ، ٌٍّ. ٌْذدٗسّبُ " مزجزٖبا ١ػيٍب ّجشي  ٍذسسخٍبدح اىزحيو اىَبئً اىَيحً فً 

 زشثٍخفً اى ماجستير،اىَششف ػيً أٍٍش اىَؤٍٍِْ  ١٢٢١٢١١٣٠٣٩

اىؼيٍب ، ّزبئج اىزؼيٌ، قذسح اىزفنٍش اىزؼيٌ اىقبئٌ ػيى حو اىَشنلاد: اىنيَبد اىَفزبحٍخ  

ب ىَؼْى اىزؼيٌ. ىزىل ، ْٕبك حبجخ إىى َّ٘رج  ًَ إُ ٗج٘د اىزؼيٌ اىَزَح٘س ح٘ه اىَؼيٌ ٌجؼو اىطلاة أقو فٖ

رؼيًٍَ ٌَنْٔ رحسٍِ ٍٖبساد اىزفنٍش اىؼيٍب ّزبئج رؼيٌ اىطلاة. ٌزٌ اسزخذاً َّ٘رج اىزؼيٌ اىقبئٌ ػيى 

ٌت ٍفبٌٍٕ اىزفنٍش اىؼيٍب ٍِ خلاه رقذٌٌ اىَشنلاد اىسٍبقٍخ فً اىَششٗػبد فً ػَيٍخ اىزؼيٌ لأّٔ ٌَنْٔ رذس

 .اىحٍبح اىٍٍٍ٘خ ، ٍَب ٌؤدي إىى فٌٖ ٍزؼَق ىيَ٘اد ٗامزشبف اىطلاة ىيَفبٌٍٕ ٍِ ٕزٓ اىَشنلاد

( ٢( رحذٌذ رأثٍش َّ٘رج ػيى ٍٖبساد اىزفنٍش اىؼيٍب ػيى ٍبدح اىزحيو اىَبئً ىيَيح. ١إٔذاف ٕزٓ اىذساسخ ًٕ 

( ىزحذٌذ اىؼلاقخ ثٍِ َّ٘رج فً ٣رأثٍش َّ٘رج ػيى ّزبئج اىزؼيٌ ػيى ٍبدح اىزحيو اىَبئً اىَيحً ؛ ٗ ىزحذٌذ 

دٗسّبُ ١ٍٖبساد اىزفنٍش اىؼيٍب ّٗزبئج اىزؼيٌ ػيى ٍبدح اىزحيو اىَبئً ىيَيح فً ػيٍب ٍّجشي  . 

َ٘ػخ ضبثطخ ٍنبفأحٗرصٌٍَ ٍجٌسزخذً ٕزا اىجحث ٍْٖجًب مًٍَب ثْ٘ع شجٔ رجشٌجً ىزصٌٍَ اىجحث ،غٍش  ثيغ  .

ٍِ طلاة اىصف اىحبدي ػشش اٌفب ، اىؼٍْبد فً ٕزٓ اىذساسخ مبّذ ٍِ  ٢٠٤ػذد اىسنبُ فً ٕزٓ اىذساسخ 

)فئخ اىزحنٌ(. طشٌقخ الاخزجبس ًٕ اىحص٘ه ػيى  ٥اٌفب  ١١)فئخ رجشٌجٍخ( ٗاىفئخ  ٤اىصف اىحبدي ػشش اٌفب 

ٍبّبد اىَسزخذٍخ ًٕ رحيٍو اىجٍبّبد ثٍبّبد ح٘ه ٍٖبساد اىزفنٍش اىؼيٍب ّٗزبئج اىزؼيٌ. رقٍْخ رحيٍو اىج

ٍبُ ٌٗزًْالإحصبئٍخ غٍش اىجبساٍزشٌخ ثبسزخذاً   .اخزجبس اخزجبس سجٍشٍبُ 

 ْٕبك رأثٍش ىَْ٘رج ػيى ٍٖبساد اىزفنٍش اىؼيٍب ىيطلاة ػيى( ١: رظٖش ّزبئج رحيٍو ثٍبّبد اىجحث ٍب ٌيً

 اٌفب ١١مّٖ٘ب أمجش ٍِ اىفئخ  ٤ اٌفب ١١ىيفئخ  الاخزجبس اىلاحقٍبدح اىزحيو اىَبئً ىيَيح مَب ٌزضح ٍِ ٍز٘سظ 

سرجخ سثح ىيَجَ٘ػخ اىزجشٌجٍخ أمجش ٍِ اىَجَ٘ػخ اىضبثطخ ، أي ، مبُ ٍز٘سظ  ١..٤٢ ...۳٣، ٕٗ٘  ٥

ْٕبك رأثٍش ىَْ٘رج ( ٢. ٠.٠٥-٠.٠٠٠اىَجَ٘ػخ اىزجشٌجٍخ  فً( اىزٌو-٢) ؛ ٗقٍَخ دلاىخ .٢١.٣ .٤١.٦

أػيى ٍِ  ٤ اٌفب ١١ىيفئخ  الاخزجبس اىجؼذيقٍَخ ػيى ّزبئج اىزؼيٌ فً ٍبدح اىزحيو اىَبئً ىيَيح حٍث أُ ٍز٘سظ 

رصٍْف سثح ىيَجَ٘ػخ اىزجشٌجٍخ أمجش ٍِ ٍز٘سظ  رصٍْف؛ ٍز٘سظ  ۳٤.۳ ٤.١.، ًٕٗ  ٥ اٌفب ١١اىفئخ 

 ٠.٠٠٢ّزبئج اىزؼيٌ ىيفئخ اىزجشٌجٍخ  (رٌ٘ه-٢)؛ ٗقٍَخ دلاىخ  ١..٢٤ .4..٣اىَجَ٘ػخ اىضبثطخ ، ٕٗ٘ 

ٌشرجظ َّ٘رج أٌضًب ثَٖبساد اىزفنٍش اىؼيٍب ّٗزبئج اىزؼيٌ ٍغ ّزبئج اخزجبس سجٍشٍبُ ىذسجخ سثح ( ٣. ٠.٠٥

 [.[اىزٌو-٢. ) ، ثٍَْب اىَجَ٘ػخ اىضبثطخ ثقٍَخ دلاىخ ٠.٠٥ ٠.٠٠ (رٌ٘ه-٢. )سغىيَجَ٘ػخ اىزجشٌجٍخ ٍِ 

 ٠.١٤٠اىضبثطخ ٕٗ٘ من الفئة ىيفئخ اىزجشٌجٍخ أمجش  ٍؼبٍو الاسرجبطَؼبٍو الاسرجبطٌنُ٘  ٠.٠٥ ٠.١٢٩

رشٍش ٕزٓ اىقٍَخ إىى ٗج٘د ػلاقخ ػبىٍخ ثٍِ َّ٘رج ػيى ٍٖبساد اىزفنٍش اىؼيٍب ّٗزبئج اىزؼيٌ ػيى . ٠.٠٦٦

اىَجَ٘ػخ اىزجشٌجٍخ أصغش ٍِ اىَجَ٘ػخ  اىجؼذي سبيرمان فيٍبدح اىزحيو اىَبئً ىيَيح ؛ مبّذ ّزبئج اخزجبس 

ىيفئخ اىزجشٌجٍخ أمجش ٍِ فئخ  ٍؼبٍو الاسرجبطٍغ قٍَخ  ٠.١١٢ ٠.٠٠( اىزٌو-٢. )اىضبثطخ ، ٗمبّذ قٍَخ دلاىخ

 الاخزجبس اىلاحقرشٍش ٕزٓ اىقٍَخ إىى ٗج٘د ػلاقخ ػبىٍخ ثٍِ َّ٘رج فً أسئيخ . ٠.٠١٠ ٠.١٥٦اىضجظ ًٕٗ 

ة ػيى ٍبدح اىزحيو اىَبئً اىَيحًرؼيٌ اىطلاّزبئج ؼيٍب ىَٖبساد اىزفنٍش اى
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